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BAB II

KAJIAN PUSTAKA, KERANGKA PEMIKIRAN DAN HIPOTESIS

2.1. Kajian Pustaka
2.1.1. Likuiditas
2.1.1.1. Pengertian Likuiditas
Likuiditas adalah kemampuan suatu bank untuk memenuhi kewajiban keuangannya dalam jangka pendek, atau kemampuan bank untuk memenuhi kewajiban keuangannya pada saat di tagih.


Bank yang mampu memenuhi kewajiban keuangan tepat pada waktunya berarti bank tersebut dalam keadaan likuid, dan bank dikatakan mampu memenuhi kewajiban keuangan tepat pada waktunya apabila bank tersebut mempunyai alat pembayaran ataupun aktiva lancar yang lebih besar dari pada hutang lancarnya atau hutang jangka pendek. Sebaliknya bila bank tidak dapat memenuhi kewajiban keuangan pada saat di tagih berarti bank tersebutdinyatakan ilikuid.


Tingkat likuiditas bagi bank adalah sangat penting, karena tingkat likuiditas bank ini dapat mencerminkan bank untuk memenuhi kewajiban keuangannya yang segera harus dipenuhi. 
Pengertian Likuiditas menurut Mudrajad (2002:279) adalah.
‘Likuiditas adalah kemampuan manajemen bank dalam menyediakan dana yang cukup untuk memenuhi semua kewajiban- kewajibannya maupun komiten yang telah dikeluarkan kepada nasabahnya setiap saat.
Dan pengertian likuiditas menurut Olivr dan Wood (2004:153)

‘Likuiditas adalah kemampuan bank untuk memenuhi semua penarikan dana oleh nasabah deposan, kewajiban yang telah jatuh tempo, dan memenuhi permintaan kredit tanpa ada penundaan..



Berdasarkan uraian- uraian di atas maka dapat diambil kesimpulan bahwa likuiditas adalah kemampuan bank untuk memenuhi semua penarikan dana oleh nasabah  atau deposan, kewajiban yang telah jatuh tempo, dan memenuhi permintaan kredit tanpa ada penundaan.
2.1.1.2 Rasio Likuiditas 
2.1.1.2.1. Alat Ukur Likuditas Bank.

1. Liquidity Ratio
Liquidity Ratio atau lebih dikenal dengan Rasio Likuiditas adalah alat ukur yang digunakan utuk memproyeksi keutuhan likuiditas untuk memperhitungkan perkembangan usaha yang diinginkan dalam periode tertentu dan dihitung dengan rumus:

Keterangan
New Purchased Funds Required = Proyeksi perubahan aktiva dikurangi                   proyeksi perubahan passiva.
Total Funding Requirement = Jumlah aktiva pada tanggal tertentu dimasa yang akan datang yang harus dibiayai

2. Liquidity Index (Indeks Likuiditas)

Alat ukur ini digunakan untuk mengukur keadaan likditas dengan jangka waktu yang lebih panjang pada suatu saat tertentu dan dihitung dengan rumus:



3. Loan to Deposit Ratio (LDR)

Loan to Depsit Ratio (LDR) memberikan indikasi mengenai jumlah dana pihak ketiga yang disalurkan dalam bentuk kredit dan dirumskan :

LDR ini menjadi salah satu tolak ukur likuiditas bank yang berjangka waktu agak panjang. Semakin tinggi tingkat LDR menunjukan semakin jelek kondisi likuiditas bank, karena penempatan pada kredit juga dibiayai dari dana pihak ke tiga yang sewaktu- waktu dapat ditarik. Untuk itu LDR yang besarnya diatas 115% akan sangat berbahaya bagi kondisi likuiditas bank. 
Dari beberapa alat ukur likuiditas diatas maka dapat di simpulkan bahwa semua alat ukur likuiditas mengukur kemampuan bank dalam menyediakan dana untuk jangka pendek maupun jangka panjang, Dalam pelaporan tahunan bank, alat ukur likuiditas yang dipakai adalah Loan to Deposit ratio (LDR) karena LDR membandingkan seberapa besar bank menyalurkan dana yang didapat dari dana pihak ketiga untuk operasional jangka panjangnya.
2.1.1.3.  Konsep likuiditas

Sejalan dengan pemenuhan kebutuhan likuiditas bank, maka suatu bank dianggap likuid apabila:

· Memiliki sejulah likuiditas sama dengan jumlah kebutuhan likuiditasnya.

· Memiliki likuiditas kurang dari kebutuhan, tetapi bank mempunyai surat- surat berharga yang segera dapat dialihkan menjadi kas.
· Memiliki kemampuan untuk memperoleh likuiditas dengan caa menciptakan uang.
2.1.1.4. .Sumber- Sumber Kebutuhan Likuiditas.


Sumber utama kebutuhan likuiditas bank berasal dari adanya kebutuhan, antara lain yntuk memenuhi:
· Ketentuan likuiditas wajib.

· Saldo rekening minimum pada bank responden.

· Penarikan simpanan dalam operasional bank sehari- hari.

· Permintaan kredit dari masyarakat.

2.1.1.5.  Faktor- Faktor Penentu Keberhasilan likuiditas Bank 
Keberhasilan suatu bank dalam memenuhi tingkat likuiditasnya adalah karena bank tersebut mampu untuk membayar kewajiban keuangannya. Dalam hal ini ada beberapa faktor penentu keberhasilan bank untuk mencapai bank yang likuid, diantaranya adalah :

· Memegang sejumlah alat likuid, cash assests yang terdiri dari uang kas, rekening pada bank sentral dan rekening pada bank- bank lainnya sama dengan jumlah kebutuhan likuiditas yang diperkirakan

· Memegang kurang dari jumlah alat- alat likuid sebagaimana di sebutkan diatas akan tetapi bank tersebut memiliki surat- surat berharga berkualitas tinggi yang dapat segera ditukar atau dialihkan menjadi uang tanpa mengalami kerugian,  baik sebelum jatuh tempo maupun pada waktu setelah jatuh tempo.

· Memiliki kemampuan untuk memperoleh alat- alat likuid melalui penciptaan hutang, misalnya pengunaan fasilits diskonto, call money, penjualan surat- surat berharga dengan repurchase agreement.
2.1.1.6. Tujuan Dan Manfaat Likuiditas 
Menurut Charuddin (2007:5) likuiditas merupakan faktor yang sangat penting dalam operasional perbankan, bahkan sangat menentukan bagi kemampuan suatu bank untuk bertahan dan berkembang dalam persaingan usaha yang makin kompetitif. Tujuan dan manfaat dari likuiditas suatu bank secara garis besar adalah : 
· Untuk menurunkan serendah mungkin biaya dana, hal ini dapat dilakukan dengan cara memilih komposisi sumber dana yang akan memberikan biaya yang paling rendah. Beberapa alternatif yang tersedia adalah : 

a. Dari dari dalam negeri versus dana luar negeri, atau dana rupiah versus dana valuta asing. 

b. Dana-dana jangka pendek versus dana-dana jangka panjang, atau dana dari pasar uang (money market) versus obligasi ataupun deposito jangka panjang. 

c. Dana sendiri (modal) versus dan dari pihak ketiga, atau dana dengan biaya deviden versus dana dengan biaya bunga. 

· Untuk memenuhi ketentuan sumber dana yang diperlukan bank di dalam pemberian kredit, penanaman dana dalam valuta asing, penanaman dana dalam surat-surat berharga, dan penanaman dana dalam aktiva tetap maupun untuk memenuhi kebutuhan modal sehari-hari. 

· Untuk memenuhi kebutuhan bank terhadap ketentuan-ketentuan otoritas moneter (bank sentral) di dalam menjaga likuiditas minimum, misalnya untuk memenuhi legal reserve requirement, dan untuk memenuhi standar loan to deposit ratio yang sehat. 
Dan menurut Mudrajad (2002:279) tujuan dan manfaat likuiditas adalah:

· Kemampuan untuk memprediksi kebutuhan dana diwaktu yang akan datang.

· Mencari sumber- sumber dana untuk mencukupi jumlah yang dibutuhkan.

· Melakukan penatausahaan dana dan arus dana masuk dan keluar (cash flow)
2.1.1.7.  Fungsi Likuiditas 

Menurut Taswan (2006: 97) Dengan memenuhi sebagai suatu bank yang likuid, maka likuiditas dapat berfungsi sebagai berikut :

· Untuk menunujukan dirinya/ bank sebagai tempat yang aman untuk menyimpan uang.
· Memungkinkan bank untuk memenuhi komiten kreditnya.

· Untuk menghindari penjualan aktiva yang tidak menguntungkan.

· Untuk menghindari diri dari penyalahgunaan kemudahan atau kesan negatif dari penguasa moneter karena meminjam dana likuiditas dari bank sentral.

· Memperkecil penilaian risiko ketidak mampuan membayar kewajiban penarikan dananya.
2.1.1.8. Laba
2.1.1.8.1.  Pengertian Laba

Bank menerima laba (profit) sebagai penghasilan yang bernilai, dalam arti teknis, laba merupakan kelebihan harga jual barang atau jasa diatas biayanya atau selisih yang timbul pada pendapatan total suatu bisnis lebih besar dari biaya total. Pendapat itu membuat orang menganggap bahwa laba merupakan sisa (residu), karena itulah laba disebut pendapatan residual, adapun maksimalisasi laba ditempatkan sebagai tujuan bisnis dalam teori perusahaan dan teori pasar tradisional. Maksimalisasi laba dapat dijelaskan dalam dua kemungkinan: (1) ketika pendapatan total melebihi pengeluaran total; atau (2) ketika pendapatan marjinal sama dengan biaya marjinal. 

Laba merupakan salah satu penggerak perekonomian swasta (private enterprise economy) yang berusaha untuk mengalokasikan sumber-sumber daya diantara pengguna akhir yang saling bersaing dengan permintaan konsumen.

Menurut Komaruddin Sastradipoera (2004:269) laba dapat didefinisikan sebagai berikut:  

“Dalam bisnis perbankan, laba adalah jumlah yang tersisa setelah biaya tetap dan biaya variabel dikurangkan dari penerimaan bank; kelebihan pendapatan (income) diatas pengeluaran (expenditure) bank yang dinyatakan dengan rumus: 
Keteranagan:

Y = Pendapatan

Ex = Laba

Pendapat Komarudin diatas diperkuat oleh Mudrajad kuncoro dan Suhardjono (2002:545) dengan pendapat mengenai laba bank 

Apabila nilai total pendapatan lebih besar dari pada nilai total biaya untuk kurun waktu yang sama maka bank menghasilkan laba. Sebaliknya apabila total pendapatan lebih kecil dari nilai total biaya maka bank mengalami kerugian” Jadi berdasarkan kedua pendapat tersebut maka dapat diambil kesimpulan yang dimaksud dengan laba dalam penelitian ini merupakan laba bersih.

Jadi berdasarkan kedua pendapat tersebut maka dapat diambil kesimpulan yang dimaksud dengan laba dalam penelitian ini merupakan laba bersih.
2.1.1.9. Unsur-unsur Laba

Berdasarkan definisi laba yang disebutkan sebelumnya dapat disimpulkan bahwa laba memiliki unsur-unsur berupa pendapatan dan biaya. Oleh karena itu untuk mengetahui besarnya laba, manajemen bisnis perbankan perlu memperinci unsur-unsur pendapatan dan unsur-unsur biaya:

· Unsur pendapatan. Unsur-unsur pendapatan dalam bisnis perbankan biasanya meliputi:

a. Bunga pinjaman yang diperoleh dari nasabah.

b. Kompensasi atas jasa (pelayanan) yang diberikan oleh bank, seperti konsultasi untuk menyusun kajian kelayakan

c.  Laba atas investasi portepel (kumpulan sekuritas yang dimiliki atau atas nama investor;sekuritas).

· Unsur Biaya. Unsur-unsur biaya dalam bisnis perbankan biasanya meliputi:

a. Bunga yang dibayar kepada penitipan (deposan).

b. Gaji dan upah personalia bank,

c. Biaya operasional lainnya, seperti biaya kontrak kredit dan biaya inkaso.
2.1.1.10.  laporan laba rugi
Menurut Indra Bastian Suhardjono (2006.76) Laporan laba rugi adalah 
“Laporan laba rugi merupakan suatu elemen laporan keuangan yang menggambarkan posisi hasil usaha suatu perusahaan dengan jangka waktu/ periode tertentu”

komponen laba dalam penyajiannya, bank harus menyajikan laporan laba rugi dengan mengelompokan pendapatan dan beban menurut karakteristiknya.
2.1.2. Teori- Teori Penghubung 

Likuiditas merupakan salah satu indikator kesehatan perbankan dan likuiditas merupakan penentu apakah bank tersebut mampu membayar kembali kewajiban- kewajiban kepada deposannya, sementara laba merupakan salah satu tujuan fundamental bisnis perbankan untuk memperoleh keuntungan optimal dengan jalan memberikan layanan jasa keuangan kepada masyarakat, kedua faktor tersebut apabila di hubungkan akan saling mempengaruhi.

Menurut Edward W. Reed  dan Edward K. Gill (1995:173) hubungan likuiditas dengan laba adalah:

‘Laba bank yang dihasilkan tergantung pada kesehatan ekonomi komunitas yang dilayaninya, selain itu pula hasil yang diperoleh dari asset merupakan faktor yang sangat penting dalam menentukan laba.

Sementara menurut Mudrajad (2002:572) :

‘Langkah strategis peningkatan kinerja bank melalui peningkatan kesehatan bank memiliki pengaruh terhadap meningkatnya laba perusahaa, dengan meningkatnya kesehaatan bank maka perolehan atas laba akan meningkat.

Dan menurut veitzhal (2007:719) :

‘Jika bank mampu menjaga likuiditas maka kepercayaan masyarakat tetap terjaga  sehingga nasabah tetap mempercayakan transaksi keuangan melaui bank dan bank  dapat mempertahankan tingkat keuntungan yang optimal.

Maka dapat disimpulkan bahwa secara parsial likuiditas mempunyai pengaruh terhadap laba.

2.1.3. Studi Empiris Dengan Penelitian Terdahulu


Kajian penelitian terdahulu juga membahas tentang pengaruh kinerja kesehatan perbankan, salah satunaya satunya rasio yang digunakan adalah Likuiditas dengan pengukuran Loan to deposit ratio (LDR) terhadap laba.

	NO
	Peneliti dan Judul
	Variabel dan Alat Analisis
	Kesimpulan

	1
	Zainudin dan Hartono (2000)

”Manfaat Rasio Keuangan Dalam Memprediksi Pertumbuhan Laba : Studi Empiris Pada Perusahaan Perbankan yang Terdaftar di BEJ”
	Variabel Bebas (X) : Rasio CAMEL ( Capital Adequency, Assets Quality , Management Quality, Earnings, Liquidity.)
Variabel Terikat (Y) : Laba

Alat Analisis :analisis regresi
	Analisis rasio keuangan CAMEL terbukti secara simultan dan secara parsial memiliki pengaruh terhadap prediksi laba di masa yang akan datang, dan likuiditas secara parsial likuiditas berpengaruh terhadap laba.

	2
	Sumarta (2000)

”Evaluasi Kinerja Perbankan : Studi Banding Kinerja Perbankan Indonesia dan Perbankan Thailand”
	Variabel Bebas (X) : rasio CAMEL

Variabel Terikat (Y) :-

Alat Analisis : analisis rasio CAMEL untuk perbankan Indonesia dan perbankan Thailand
	Dengan menggunakan ukuran rasio-rasio keuangan aspek CAMEL, terbukti bahwa CAR, RORA, ROA, CML, dan hasil uji serentak CAMEL secara keseluruhan kinerja perbankan Indonesia lebih baik dari kinerja perbankan Thailand


2.2. Kerangka Pemikiran 

Likuiditas bank menunjukan kemampuan perusahaan untuk memenuhi kewajiban finansial jangka pendeknya yang segera harus dipenuhi. Apabila bank dapat mengatur tingkat likuiditasnya, maka bank tidak akan mengalami kesulitan untuk mencairkan dananya setiap saar kepada deposan, sehingga bank tersebut mendapat kepercayaan dari masyarakat, pengertian Likuiditas menurut Taswan (2006:96) adalah:
“Likuiditas adalah kebutuhan bank untuk memenuhi kemungkinan ditariknya deposito/simpanan oleh deposan/ penitip dana ataupun memenuhi kebutuhan masyarakat berupa kredit”.
Dengan demikian dapat ditarik kesimpulan bahwa faktor-faktor yang dapat mempengaruhi tingkat likuiditas adalah perubahan kebijakan pada elemen-elemen yang ada pada aktiva lancar maupun hutang lancar. Sehingga apabila bank memenuhi seluruh kewajiban keuangannya dengan tepat pada waktunya maka bank  itu disebut dalam keadaan likuid. Sedangkan apabila suatu bank tidak dapat memenuhi kewajiban keuangan pada saat ditagih maka bank tersebut dalam keadaan illikuid, salah satu perhitungan likuiditas adalah dengan menggunakan Loan to deposit Ratio (LDR)  perhitungan ini yang sering digunakan pihak bank karena membandingkan seberapa besar kredit yang diberikan oleh bank, yang didapat dari dana pihak ketiga untuk operasional jangka panjangnya 
laba yang baik, mengisyaratkan bahwa perusahaan mempunyai kinerja yang baik, yang pada akhirnya akan meningkatkan nilai perusahaan. Menurut Soemarso (2002:227) laba dapat didefinisikan sebagai berikut:  

”Dalam bisnis perbankan, laba adalah selisih semua pendapatan terhadap semua beban dan kerugian’.
Dan pengertian laba menurut Jorgianto  (2002:96) adalah:

“Laba adalah pendapatan di kurangi biaya total”.

dengan demikian dapat ditarik kesimpulan bahwa faktor-faktor yang dapat mempengaruhi laba adalah semua pendapatan dan semua biaya yang menghasilakn kelebihan penerimaan.

Dengan bank yang telah dinyatakan likuid maka akan berpengaruh terhadap laba bank tersebut karena bank tersebut mampu untuk membayar utang- utang jangka pendeknya, mampuya bank secara tepat dan tepat membayar utang- utang jangka pendeknya menambah citra bank tersebut. Karena bank tersebut secara tidak langsung menunjukan ke mata publik bahwa bank tersebut dapat memenuhi semua kebutuhan penarikan dana dari deposan, sehingga deposan percaya dan tertarik untuk menanamkan uangnya di bank tersebut, dan dapat meningkatkan laba bank tersebut., sebagai mana menurut Taswan (2006:95) menyatakan bahwa :
Persoalan manajemen adalah persoalan dilematis, kalau bank menghendaki untuk memelihara lkuiditas yang tinggi maka profit akan turun, begitu juga sebaliknya jika bank mengnginkan memelihara likuiditas yang rendah maka profit akan mengalami kenaikan.
Dengan demikian dari pendapat-pendapat para ahli diatas maka likuiditas mempunyai hubungan dengan laba, sehingga dapat membantu meningkatkan kinerja bank, gambar berikut merupakan paradigma pengaruh likuiditas terhadap laba:


Gambar 2.1 Paradigma penelitian

Pengaruh likuiditas terhadap laba PT Bank X Persero.Tbk

2.3. Hipotesis
Hipotesis adalah  pendugaan sebagai  jawaban  sementara untuk masalah penelitian, yang selalu dirumuskan dalam bentuk pernyataan yang menghubungkan dua variabel atau lebih. Berdasarkan uraian diatas, maka penulis mengambil dugaan sementara atau hipotesis sebagai berikut:
“Bahwa likuiditas berpengaruh secara negatif terhadap laba pada PT. Bank X Persero Tbk.”
Variabel X


Likuiditas


Indikator:


LDR


LDR = Total Kredit Yang Diberikan


Total DPK





(Mudrajad,2002:279)





Teori Penghubung





(Taswan ,2006;95)





Variabel Y


 laba


Indikator:


Laporan Rugi/ laba








(Komarudin.2004:269)














Y-Ex





 LDR     = 			Kredit yang diberikan





Total DPK  + Kewajiban segera + Obligasi yang diterbitkan + Modal Inti





 Liquidity Ratio   = 			New Purchased Funds Required





                          Total Funding Requirement





Liquidity Index = 	Total Bobot Pasiva





                         Total Bobot Aktiva
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